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Study Interpretation of Hungarian Dance no.5 version of the Tal Zilber salsa arrangement for 
Johannes Brahms four hands piano this discusses understanding or conveying the meaning of a work 
of art by describing the musical elements contained in a score and also called interpretation. In the 
process of interpreting a work, the presenter must understand and be able to explain aspects of the 
musical work to find what the composer wants. This study uses a qualitative method with a 
musicological approach. In interpretation research, an analysis is also carried out in terms of form 
and structure as well as the techniques in this work. This study found that in the Tal Zilber 
arrangement there were 3 parts, namely A, B and C with 13 sentences. In the interpretation, there are 
playing techniques such as montuno, broken chord and improvisation. 
. 
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Abstrak 
Studi Interpretasi Hungarian Dance no.5 versi salsa arransemen Tal Zilber untuk piano four hands 
karya Johannes Brahms ini membahas tentang pemahaman atau penyampaian makna suatu karya seni 
dengan menguraikan elemen-elemen musik yang terdapat dalam sebuah partitur dan disebut juga 
interpretasi. Dalam proses menginterpretasikan sebuah karya, penyaji harus mengerti serta mampu 
menjelaskan aspek-aspek di dalam karya musik  untuk menemukan apa yang komposer inginkan. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan musikologi. Pada penelitian 
interpretasi, juga dilakukan suatu analisis dari segi bentuk dan struktur serta teknik-teknik di dalam 
karya ini. Penelitian ini menemukan bahwa pada arransemen Tal Zilber terdapat 3 bagian yaitu A, B 
dan C dengan 13 kalimat. Pada interpretasi terdapat teknik permainan seperti montuno, broken chord 
dan improvisasi. 
Kata kunci : Interpretasi, Hungarian Dance, Salsa, Tal Zilber 
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Interpretasi adalah seni yang menggambarkan komunikasi secara tidak langsung, 
namun komunikasi tersebut dengan mudah untuk dipahami. Interpretasi menurut Bahari 
dalam buku kritik seni: Wacana, Apresasi dan Kreasi (2008:12)  adalah menafsirkan hal-hal 
yang terdapat di balik sebuah karya/teks, dan menafsirkan makna, pesan, atau nilai yang 
dikandungnya. Penafsiran merupakan salah satu cara untuk menjernihkan pesan, makna, dan 
nilai yang dikandung dalam sebuah karya/teks, dengan cara mengungkapkan setiap detail 
proses interpretasi. 
Interpretasi musik merupakan sebuah pemahaman atau penafsiran, serta penjelasan 
makna terhadap elemen-elemen musik yang terdapat dalam sebuah partitur dan ini 
merupakan hal yang paling dekat untuk mendukung musik. Menurut Kitelinger dalam 
makalah “Musical performance for the instrumental conductor” (2010:2) bahwa arti 
interpretasi dalam musik yaitu “ finding implied meaning in the written symbols“.  Artinya, 
menemukan makna dalam karya musik tersebut yang berupa symbol melodi, harmoni, ritme, 
dinamika, struktur dinamika, warna suara. 
Hungarian Dance terdiri dari 21 tarian yang disusun oleh Johannes Brahms. Salah satu 
yang populer ialah Hungarian Dance no.5. Karya ini terinspirasi dari karya komposer Keler 
Bela yang menurut Brahms adalah lagu tradisional. Karya yang dibuat Brahms meniru musik 
Hungaria yang cepat dan energik. Dalam karya Hungarian Dance no.5 yang dibuat oleh 
Brahms, Ia menerapkan gaya czardas yang riang, dapat dilihat dari tempo yang cepat, irama 
yang hidup. 
 Hungarian Dance komposisi terkenal yang di buat oleh Brahms dengan menggunakan 
idiom musik rakyat Hungaria, dalam gaya musik gypsy dan tidak lepas dari pengaruh gaya 
musik rakyat Hungaria. Brahms menciptakan Hungarian Dance yang memiliki 21 tarian yang 
terinspirasi oleh musik rakyat Hungaria. Hungarian dance no.5 sudah sangat populer di dunia 
dan banyak pakar musik terisinpirasi karya dari Brahms yang berjudul Hungarian Dance. 
Menurut (Nancy 1995 : 39) dalam buku Once The “Hungarian” Works of Brahms    ada 
beberapa karya Brahms menggunakan tema asli Hungarian dan Brahms memanfaatkan 
karaktersitik Hungarian Folk Song (lagu rakyat). Banyak komposer era modern  sekarang  
terinspirasi dari karya Brahms dan mereka mengaransemen ulang menjadi lebih bervariasi 
salah satunya adalah Tal Zilber. 
Tal Zilber adalah seorang pianis klasik, jazz, pop dan seorang komposer kelahiran 
Israel. Zilber selama hidupnya telah membuat beberapa karya musik seperti musik kamar, 
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paduan suara, orkestra dan ia juga seorang komposer jazz untuk karya piano. Tal Zilber 
mengarransemen Hungarian Dance no.5 ke versi salsa yang merupakan suatu komposisi 
musik yang dibuat berdasarkan idiom budaya Eropa (Spanyol) yaitu salsa. Komposisi musik 
tersebut  menggunakan beberapa elemen-elemen jazz dan pola ritme salsa pada bagian tangan 
kiri dalam format piano empat tangan. 
Salsa berasal dari bahasa Spanyol yang secara harafiah berarti saus dalam bahasa 
inggris sauce yang secara spesifik sebetulnya merupakan sejenis saus sambal atau saus pedas 
yang biasanya digunakan untuk makanan Amerika Latin. Musik salsa  yang diketahui 
sekarang adalah yang sebetulnya dahulu disebut sebagai Cuban Son. Cuban son adalah asal 
muasal dari terbentuknya salsa..  
Salsa adalah istilah gabungan yang mencakup beberapa bentuk musik Afro-Latin. 
Musik latin memiliki hubungan dengan montuno dan tumbao yaitu salah satu teknik piano 
yang keberadaanya sangat penting dalam musik latin khususnya salsa. Dalam karya  
Hungarian Dance no.5 yang di arransemen oleh Tal Zilber sangat mempunyai ciri khas tarian 
yang berasal dari Spanyol. Dari segi permainan peneliti juga mengamati bahwa dalam lagu 
ini menggunakan teknik dengan tingkat kesulitan yang tinggi seperti teknik broken chord , 
improvisasi dan montuno. Teknik  broken chord adalah teknik bermain akord piano yang 
ditekan secara bersamaan hingga dapat menghasilkan harmoni yang indah, teknik ini banyak 
digunakan dalam karya ini. Improvisasi dalam musik jazz merupakan cerminan kreatifitas 
seorang musisi dalam bermusik untuk merangkai nada-nada yang indah secara spontan, atau 
tanpa persiapan. Montuno adalah teknik piano salsa yang digunakan dalam musik latin.  
Hal yang menjadi ketertarikan penulis dalam menganalisis interpretasi karya 
Hungarian Dance no.5 versi salsa ialah bagaimana interpretasi karya Hungarian Dance no.5 
versi Salsa arransemen Tal Zilber dan bagaimana  teknik permainan piano yang digunakan 
dalam karya Hungarian Dance no.5  versi Salsa. 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Dalam paradigma 
penelitian kualitatif adalah berpikir secara induktif. Dalam penelitian kualitatif salah satu 
cirinya yaitu data bersifat deskriptif. Deskriptif data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 
gambar, dan bukan angka. Kemudian dibantu dengan pendekatan musikologi sebagai studi 
ilmiah tentang musik. Menurut Apel (1978:327) Musikologi yang memberikan deskripsi 
lebih sistematis dan sederhana tentang musikologi yang berkaitan dengan sejarah dan 
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fenomena musik yang meliputi, bentuk dan notasi musik, kehidupan komposer, teori musik 
seperti harmoni, melodi, ritme, modus, tangga nada. Untuk mendapatkan data yang pasti 
maka diperlukan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi pustaka, observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
 
HASIL PENELITIAN 
Interpretasi Hungarian Dance no.5 versi salsa dalam analisis bentuk dan struktur 
memiliki tiga bagian yaitu A, B dan C dengan 13 tema yaitu A, A’, B, A’’, A’’’, B’, B’’, 
A’’’’,  B’’’, C, A’’ dan  B’’ sekaligus coda. Pada tema A, A’ dan B di birama 1 sampai 48 
memunculkan  melodi karya asli dari Brahms dengan format piano four hands dengan 
menggunakan akord F#m. Pada birama 49-56 merupakan transisi sekaligus pengembangan 
untuk menuju ke salsa.  
Pada tema  A’’, A’’’, B’, B’’, B’’, A’’’, B’’’ merupakan pengembangan dari tema A, A’ 
dan B di birama 1-48. Pengembangan yang dimaksud berupa dari kalimat, frase, motif, ritme 
dan harmoni. Pada tema C merupakan tema baru yang merupakan improvisasi yang ditulis 
dalam partitur oleh Tal Zilber di birama 119 sampai 148. Pada tema A’’, dan B’’ di birama 
149-161 merupakan repetisi sekaligus kalimat akhir pada karya ini. Interpretasi di dalam 
karya ini merupakan mengkomunikasikan maksud komposer, terutama pada kalimat, frase 
dan motif.  
Interpretasi dapat dilihat dari teknik piano berupa broken chord, montuno, tumbao dan 
improvisasi yang banyak digunakan pada karya Hungarian Dance no.5 versi salsa. 
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Notasi 1: Broken Chord  
Pada bagian ini merupakan tenik broken chord dalam piano, interpretasi teknik 
permainan diperlukan saat memainkan melodi pada akord di birama pertama. Untuk teknik 
permainan yang mengalun seperti ini, posisi tangan tidak boleh kaku, rileks dan pergelangan 
tangan harus lentur. Posisi jari tangan jangan terlalu melengkung, harus agak datar agar suara 
yang dihasilkan tidak terlalu tegas. Pada jari kelingking harus lebih di tekan agar melodi 
utama bisa terdengar lebih jelas.  
Penggunaan tanda aksen sangat diperlukan untuk mempertegas akord dan menstabilkan 
tempo supaya melodi yang dihasilkan tersampaikan. Teknik yang digunakan agar dapat 
menghasilkan suara yang keras dan bulat pada bagian ini ialah dengan mendorong tubuh ke 
depan atau mencondongkan tubuh ke depan. 
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Notasi 2 : Montuno 
Pada bagian ini merupakan teknik montuno yang merupakan karakteristik untuk 
menunjukan irama salsa yang dimulai pada birama 49. Interpretasi teknik permainan 
montuno sangatlah diperlukan untuk piano secondo pada tangan kanan, dimana teknik dalam 
bagian ini ialah dengan menggunakan kekuatan jari, posisi pergelangan dan tangan harus 
stabil dan hanya mengandalkan ruas jari saat memainkan bagian ini.   
Dalam memainkan broken chord memerlukan speed yang cukup cepat untuk 
dimainkan, hal ini dapat dilihat dari tempo yang digunakan serta nilai nada yang digunakan. 
Pemain harus benar-benar menghitung nilai nada dan ketukan agar tidak lari dari tempo, 
teknik yang digunakan dalam montuno dalam karya ini adalah arpeggio dimana nadanya 
terus bergerak hingga membentuk akord. Dalam memainkan montuno ini pemain harus 
berlatih dengan tempo lambat hingga menemukan rasa atau karakter musik latin. 
 
Notasi 3: Tumbao  
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Bagian ini menggambarkan melodi bass yang berjalan dimana melodi bass pada tumbao 
sebagai root untuk mengidentitaskan akord. Tumbao sangat berperan penting di dalam karya 
ini dimana tumbao akan selalu menggangu pola ritmik dari montuno. Tumbao muncul pada 
birama 53 piano secondo pada bass clef untuk tangan kiri. Teknik yang cukup sulit pada 
bagian ini ialah memunculkan nada root agar setiap melodi yang dituju akan menghasilkan 
identitas akord.  
Untuk menonjolkan melodi yang akan dituju, haruslah menggunakan engkel pada jari 
kelingking, telunjuk dan jempol dengan cara lebih di tekan, interpretasi teknik sangat 
dibutuhkan di karya ini, di mana teknik dalam ini menggunakan tekanan pada kekuatan jari 
dan menghitung nilai nada. Dalam bagian ini terdapat antisipasi yang ditunjukan pada tanda 
legato untuk menghindari ketukan down-beat pada birama selanjutnya agar yang dihasilkan 
memberi ketegangan untuk menuju harmoni selanjutnya. 
 
Notasi 4 : Improvisasi 
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Notasi 5 : Improvisasi Fur elise 
 
Notasi 6 : Improvisasi 
Pada bagian improvisasi di birama 119-148 yang merupakan kreasi dari Tal Zilber 
yang ditulis dalam partitur. Interpretasi dalam bagian ini adalah feel di mana melodi yang 
dihasilkan menggunakan melodi blues pada birama 119-130 dan pada birama 131-148 
menggunakan melodi dari Beethoven Fur Elise dan Simfoni no.5. Pada bagian ini 
menggambarkan kreativitas dari Tal Zilber yang memberi nuansa baru pada karya ini. 
Pada bagian improvisasi birama 119-130 menggunakan tangga nada blues dan F#m 
asli. Teknik yang sangat dibutuhkan dalam improvisasi adalah merujuk kepada permainan 
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tangga nada F#m dengan tambahan nada C. Untuk posisi penekanan jari harus ringan dan 
mengikuti tanda-tanda yang ditulis pada partitur seperti dinamika dan aksen. Pada bagian 
improvissi 131-148 menggunakan melodi dari Beethoven yaitu Fur Elise dan Simfoni no.5. 
Teknik dalam bagian ini menggunakan kekuatan jari dimana setiap nada menggunakan not 
1/16 yang terus bergerak dan melompat.  
 
KESIMPULAN 
Interpretasi Hungarian Dance no.5 arransemen oleh Tal Zilber cukup unik karena pada 
bagian pertama terdapat karya asli dari Brahms, pada bagian kedua diubah total dengan ritme 
salsa dan pada bagian ketiga terjadi improvisasi. Teknik permainan piano dalam Hungarian 
Dance no.5 versi salsa ialah cukup sulit. Konsep dalam karya ini four hands terdapat melodi 
yang terus bergerak dengan ritmis montuno dan terdapat improvisasi. Kendala yang dihadapi 
dalam memainkan karya ini ialah kendala pada kemampuan teknik karena dituntut untuk 
memainkan sesuai tempo yang ada, musikalitas, warna-warna suara yang harus dihasilkan 
dan juga feel supaya ciri khas musik latin dapat sesuai dengan karakter salsa. Bagi pianist 
yang akan memainkan komposisi ini harus membutuhkan keterampilan yang tinggi juga 
disarankan untuk mengetahui dan memahami tentang komposisi karya yang dimainkan 
sehingga dengan demikian di dapatkan bentuk interpretasi cara bermain yang sesuai dengan 
harapan dari komposer. 
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